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ABSTRAK 
Terowongan angin  adalah alat yang digunakan untuk menunjang penelitian 
tentang karateristik aliran fluida. Prinsip kerja terowongan angin adalah motor 
penggerak menghasilkan energi mekanik dalam bentuk putaran poros. Putaran 
fan menyebabkan aliran udara dengan kecepatan tertentu. Aliran udara yang 
dihasilkan masih bersifat turbulen. Kemudian udara masuk dari sisi inlet 
terowongan angin,  setelah udara masuk dari sisi inlet  terowongan angin 
kemudian udara mengalir ke dalam flow straightener jenis vane tube yang 
berfungsi untuk mengurangi turbulensi aliran.Tujuan penulisan tugas akhir ini 
adalah melakukan kaji eksperimental distribusi kecepatan angin sebelum dan 
sesudah melewati flow straightener jenis vane tube. Pengujian distribusi 
kecepatan angin pada terowongan angin tipe terbuka ini dilakukan dengan 
beberapa variasi putaran axial fan diantaranya 1028,1285,1538 rpm, alat yang 
digunakan untuk pengujian distribusi kecepatan angin menggunakan Pitot Tube 
Static and anemometer merk Extech HD-350. Dengan titik pengujian sebanyak 
121 titik setiap titik diambil 5 Sample.Dari pengujian distribusi kecepatan angin 
ini diperoleh hasil Kecepatan Maximum sebelum melewati flow straightener 
sebesar 11.11 m/s dan Kecepatan Maximum setelah melewati flow straightener 
sebesar 9.20 m/s dan setelah melewati flow straightener distribusi kecepatan 
angin lebih seragam pada putaran axial fan 1538 rpm. 
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ABSTRACT 
 
Wind tunnel is the equipment used to perform fluid flow characteristic. Work 
principle of wind tunnel is engine produce a mechanic energy in the form of 
shaft rotation. Shaft rotation effect air flow at a certain speed.  Fluid flow still 
natural turbulen. Then flow come in inlet wind tunnel, after flow in from inlet 
wind tunnel then the air flowing into flow straightener type vane tube that works 
to reduce flow turbulence.The purpose of this thesis is do testing experimental 
review of distribution wind velocity before and after trough the flow 
straightener type vane tube. Experimental of wind velocity distribution on open 
circuit wind tunnel performed with some variations rotasion of axial fan in-
between 1028, 1285, 1538 rpm. Tool used for experimental wind velocity 
distribution using pitot tube static and anemometer brand Extech HD-350. With 
a testing point 121 and every point take 5 sample. From experimental wind 
velocity distribution obtained maximum velocity before trough flow straightener 
is 11.11 m/s and maximum velocity after trough flow straightener is 9.20 m/s 
and after trough  the flow straightener distribution of wind velocity is more 
uniform on the round axial fan 1538 rpm.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 Angin merupakan pergerakan udara secara alami yang mempunyai arah dan besar 
kecepatan. Menurut Hukum Buys Ballot, “udara bergerak dari daerah yang bertekanan tinggi 
ke daerah bertekanan rendah, di belahan bumi bagian utara berbelok ke arah kanan sedangkan 
di bumi bagian selatan berbelok ke arah kiri”, jika tidak ada gaya yang mempengaruhi maka 
angin akan bergerak secara langsung dari udara yang bertekanan tinggi ke udara yang 
bertekanan rendah. 
  Terowongan angin (Wind Tunnel) digunakan dalam berbagai macam bidang seperti 
fisika, aeordinamika, teknik, kehutanan dan pertanian. Melalui bidang-bidang tersebut, 
terowongan angin memegang peranan penting dalam kehidupan umat manusia. Contohnya: 
desain bodi mobil dan pesawat diuji dengan terowongan angin untuk mengamati hambatan- 
hambatan yang diterima oleh objek-objek tersebut karena aliran angin. Selain itu, terowongan 
angin juga mempunyai peranan yang sangat penting dalam bidang energi. Turbin angin 
sebagai salah satu sumber energi yang terbarukan harus melewati serangkaian pengujian 
dengan menggunakan terowongan angin, sehingga daya output dari turbin angin dapat 
diketahui. Sedangkan dalam skala kecil, terowongan angin sederhana dapat digunakan 
sebagai alat uji turbin sederhana dan alat bantu dalam mempelajari dinamika fluida. Sebuah 
terowongan angin sederhana diusahakan untuk menghasilkan aliran udara yang seragam salah 
satunya untuk menghindari kesalahan data yang besar. Sementara ini di laboratorium Teknik 
Mesin Unpas belum memiliki fasilitas pengujian distribusi aliran fluida pada terowongan 
angin. Penelitiaan ini difokuskan pada pengujian distribusi kecepatan angin pada penampang 
terowongan angin. Pengujian kecepatan angin dilakukan pada bagian sebelum  melalui flow 
straightener dan setelah melalui flow straightener dengan menggunakan alat ukur Pitot tube 
static. Bagian flow straightener tipe vane tube ini berfungsi untuk menyeragamkan distribusi 
kecepatan aliran fluida dan berguna untuk meminimalisir besarnya turbulensi. Pada pengujian 
ini, pengukuran distribusi kecepatan angin dilakukan di beberapa titik pengukuran secara 
horizontal baik sebelum maupun sesudah melalui flow straightener. Pengujian distribusi 
kecepatan angin ini dilakukan dengan tiga perubahan putaran Axial fan yaitu 1028 rpm, 1285 
rpm, dan 1538 rpm.  
  
 
 1.2 Rumusan Masalah 
  Rumusan masalah Tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 
  a. Apakah dengan menggunakan Flow Straightener jenis Vane tube distribusi 
kecepatan angin lebih seragam? 
1.3  Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari Tugas akhir ini adalah melakukan pengujian dan analisis distribusi 
kecepatan angin sebelum dan sesudah melewati flow straightener jenis vane tube. 
1.4 Batasan Masalah 
 Agar penulisan Tugas akhir ini lebih terarah, maka perlu dilakukan batasan masalah 
yaitu pengujian dan analisis distribusi kecepatan angin sebelum dan sesudah melewati flow 
straightener jenis vane tube dengan menggunakan alat ukur Pitot Tube static. 
1.5  Manfaat 
 Manfaat pengujian dan analisis flow straightener menggunakan alat ukut Pitot tube 
static hasil tugas akhir ini, diharapkan dapat digunakan untuk penunjang kegiatan praktikum 
dan penelitian. 
1.6  Sistematika Penulisan  
 Untuk mempermudah memahami laporan ini, penulis membagi menjadi 5 bab yaitu: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah dan 
sistematika penulisan. 
BAB II TEORI DASAR 
 Berisikan dasar teori yang digunakan dalam pengerjaan Tugas akhir ini. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
 Berisikan metode-metode dan langkah-langkah dalam mengerjakan laporan Tugas 
akhir ini. 
  
 
BAB IV PERENCANAAN SISTEM PENGUJIAN  
 Bab ini menjelaskan mengenai perencanaan sistem pengujian untuk penelitian tugas 
akhir ini. 
BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Bab ini menjelaskan mengenai hasil dan pembahasan pengujian distribusi kecepatan 
angin pada terowongan angin tipe terbuka. 
BAB VI PENUTUP 
 Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran hasil dari pengujian dan penulisan laporan 
Tugas akhir. 
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